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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  ٰٖ َٓب يَبرَِةُ أخُۡزَ َٙ فِٛ نِ َٔ  ٙ ًِ ٰٗ غََُ َٓب عَهَ أَُْشُّ ثِ َٔ َٓب  ۡٛ ؤُاْ عَهَ كَّ َٕ َ٘ أتََ َٙ عَصَب ِْ  قبَلَ 

Artinya: Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu 

padanya, dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk 

(makanan) kambingku, dan bagiku masih ada lagi manfaat yang 

lain.” (Qs. Ṭāhā (20): 18) 

Al-Qur‟an sangat kaya dengan makna. Al-Qur‟an, menurut 

Sayyidina Ali r.a., “Hammalat Lilwujuh” (mengandung banyak arti), 

walaupun redaksinya singkat. Al-Qur‟an diibaratkan permata yang 

memancarkan aneka cahaya, tergantung dari posisi tempat Anda 

melihat. ”Bukannya pakar tafsīr yang tidak mampu menghidangkan 

aneka makna yang benar terhadap ayat-ayat al-qur‟an.” begitu 

pandangan pakar-pakar al-qur‟an.
1
  

Al-Qur‟an menjelaskan bagaimana Allah memberi manusia 

kekuasaan dan juga tanggung jawab untuk memelihara atas apa saja 

yang ada di dunia ini, tidak terkecuali hewan. Islam sangat 

menghimbau umatnya untuk menyayangi dan melestarikan kehidupan 

hewan.
2
 

Allah sangat memperhatikan keberagaman hewan, maka dari 

itu Allah menjadikan beberapa surat yang bernama atau jenis hewan, 

diantaranya: Al-Baqarah (sapi betina), Al-An‟ām (binatang ternak), 

                                                             
1
 M. Quraish Shihab, “Fatwa-fatwa”: seputar Alqur‟ān dan Hadiś, 

(Bandung: Mizan,1999), p. xvii. 
2
 LPMQ Badan litbang dan diklat kemenag RI dengan LIPI, “Tafsīr Ilmi”: 

Penciptaan manusia (Jakarta: Lajnah Pentashihan Alqur‟ān, 2010), p. 190. 
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An-Nahl (lebah), An-Naml (semut), Al-„Ankabut (laba-laba), Al-

„Ādiyāt (kuda yang berlari kencang), dan Al-Fīl (gajah).  

Hewan banyak sekali ragamnya dalam al-qur‟an, yaitu hewan 

(ternak, melata, kurban, tunggangan, dan buruan
3
).  

ٔاّللّ خهق كمّ داثّخ يٍّ يّبء فًُٓى يٍّ ًّٚشٙ عهٗ ثطُّ ٔ يُٓى يٍّ ًّٚشٙ عهٗ 

ٌّ اللّ عهٗ كمّ شٙء قذٚز   رجهٍٛ ٔ يُٓى يٍّ ًّٚشٙ عهٗ ارثع ٚخهق اللّ يب ٚشبء ا
 

“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 

sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 

dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 

kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. An-Nūr {24} : 45)
4
  

Hewan berdasarkan jenis makanan digolongkan menjadi 3 

jenis, yaitu Herbivora (pemakan tumbuhan), karnivora (pemakan 

daging), dan omnivora (pemakan daging dan tumbuhan).
5
 

عٍ جبثزٍٚ عجذ اللّ رضٙ اللّ عًُٓب قبل: َحزَب يع رسٕل اللّ صهٗ اللّ عهّٛ ٔ سهّى عبو 

 رٖ ٔ يسهى(انحذٚجٛخ انجذَخ عٍ سجعخ ٔانجقزح عٍ سجعخ )رٔاِ انجخب

“Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a katanya: Kami pernah 

menyembelih binatang kurban bersama Rasulullah saw. pada tahun 

hudaibiyah dengan seekor unta kepada tujuh orang dan lembu juga 

kepada tujuh orang.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
6
 

  Jenis binatang yang diperbolehkan untuk dijadikan kurban 

adalah unta, sapi, kerbau, kambing, atau biri-biri. Adapun ketentuan 

hewan kurban
7
, yaitu: Unta yang sudah berumur 5 tahun. Sapi/kerbau 

yang sudah berumur 2 tahun. Kambing yang sudah berumur 2 tahun. 

dan domba/biri-biri yang sudah berumur 1 tahun atau telah berganti 

gigi. 

                                                             
3
 Menurut KBBI. Buruan adalah binatang yang diburu. 

4
 Alqur‟ān digital versi Android dengan terjemahan Indonesia.  

5
https://ilmupengetahuanumum.com/jenis-jenis-penggolongan-hewan-

binatang/ diakses pada tanggal 20 september 2019, pukul 10.57. 
6 M. Ahsan dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Pendidikan 
dan kebudayaan, 2018), p. 224 
7 M. Ahsan dan Sumiyati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,... p. 223 

https://ilmupengetahuanumum.com/jenis-jenis-penggolongan-hewan-binatang/
https://ilmupengetahuanumum.com/jenis-jenis-penggolongan-hewan-binatang/
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Hewan mempunyai kedudukan sangat penting dalam al-

qur‟an, hewan herbivora khususnya. Karena bisa digunakan sebagai 

kurban di hari Idul adha (hari raya Islam), dan ini merupakan hewan 

istimewa dalam Islam. Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk 

membahas tentang hewan yang tertuang dalam judul, HEWAN 

HERBIVORA DALAM AL-QUR’AN (Kajian Tafsīr Al-Munīr 

Karya Wahbah Az-Zuhaili ).  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja  hewan herbivora yang termasuk hewan kurban dalam al-

qur‟an? 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hewan Herbivora dalam al-qur‟an 

menurut Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Az-Zuhaili ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini yakni memiliki beberapa tujuan, diantaranya:  

a. Untuk mengetahui bagaimana Apa saja  hewan herbivora yang 

termasuk hewan kurban dalam al-qur‟an. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hewan 

Herbivora dalam al-qur‟an menurut Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah 

Az-Zuhaili. 

2. Kegunaan penelitian  

Manfaat dari penulisan dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah wawasan dan khazanah 

kepustakaan di UIN Sulthan Maulana Hasanuddin Banten 

terutama pada Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsīr. 
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b. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

semua orang yang ingin mengetahui dan mempelajari 

permasalahan tentang hewan herbivora dalam al-qur‟an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun dalam tinjauan pustaka ini penulis melakukan penelusuran 

terhadap bahan pustaka yang mengangkat tema tentang hewan, 

diantaranya:  

Skripsi yang membahas tema tentang hewan diantaranya yang ditulis 

oleh Juliawati (2015), UIN Sulṭan Maulana Hasanuddin Banten; yang 

berjudul “Semut Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Tafsīr Hamka dan 

Ibnu Kaṣir).” Namun, didalamnya tidak menjelaskan tentang 

pengelompokan berdasarkan jenis makan hewan, tetapi skripsi ini 

membahas fenomena yang terjadi dalam kehidupan semut, nilai-nilai 

filosofis surat An-Naml (pokok-pokok isi yang terkandung dalam surat 

An-Naml dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari, dan 

penafsiran ayat-ayat tentang kehidupan semut.  

Skripsi Rifki Yunanda (2018), UIN Raden Intan Lampung; yang 

berjudul “Fauna dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Tafsīr Ilmi Kemenag 

LIPI).” Didalamnya di jelaskan mengenai teori tentang fauna/hewan, 

Tafsir Ilmi Kementerian LIPI, dan penafsiran terhadap ayat-ayat mengenai 

fauna/hewan. Namun, didalamnya tidak menjelaskan mengenai jenis 

makan hewan. Hanya mengelompokan berdasarkan golongannya (hewan 

ternak, hewan melata dan jenis lainnya), tidak menjelaskan secara 

kompleks hewan herbivora.  

Skripsi Dani Hidayat (2010), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; yang 

berjudul “Binatang Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsīr Maudhū‟i)”. 
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Didalamnya dijelaskan mengenai sekilas tentang Tafsīr Maudhū‟i, Jenis-

jenis binatang dalam Al-Qur‟an, dan manfaat binatang bagi manusia.  

Beliau menjelaskan secara global jenis binatang dalam al-qur‟an tidak 

mengkhusukan satu binatang atau beberapa saja. Juga tidak menjelaskan 

hewan berdasarkan jenis makannya.  

Skripsi Lailatun Ni‟mah (2019), IAIN Ponogoro; yang berjudul 

“Serangga Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Tafsīr Tematik)”. 

Didalamnya dijelaskan mengenai pengertian gambaran umum tentang 

serangga, peranan serangga dan macam-macam serangga sesuai dengan 

kedudukannya di dalam al-qur‟an.  Beliau menjelaskan tentang hewan, 

hanya saja jenis hewan ini (serangga) jenis makanannnya ada yang 

herbivora juga karnivora.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, disini peneliti menegaskan 

bahwa penelitian yang akan dikaji dalam skripsi ini menggunakan ayat 

yang terkait  dengan hewan herbivora dengan cara kajian tematik yaitu 

mengumpulkan ayat hewan herbivora tersebut kemudian 

mengklarifikasikannya, Bagaimana hewan herbivora dalam al-qur‟an, dan 

Bagaimana penafsiran ayat-ayat hewan herbivora dalam al-qur‟an menurut 

Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Az-Zuhaili. Skripsi ini membahas sesuatu 

yang belum dibahas sebelumnya oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 

E. Kerangka Pemikiran  

Rasulullah Saw mengingatkan kita bahwa keutamaan al-qur‟an di 

akhirat ada di balik persahabatan seorang muslim dengan al-qur‟an. 

Sehingga di dunia disebut Ṣahibul qur‟an, karena kebiasaannya adalah 

menikmati lantunan ayat-ayat suci al-qur‟an, maka nanti di akhirat pun 



6 
 

Allah Swt meminta mereka kembali menikmati bacaan ayat-ayat suci-

Nya, di saat orang yang beriman lain tidak dapat membacanya.
8
 

Sesuai sifat Allah sendiri sebagai Maha Pencipta dan Maha 

Mengetahui, sudah sewajarnya jika alqur‟ān sarat dengan ilmu 

pengetahuan. Al-qur‟an sebagai manhajul hayah, menjelaskan tentang 

pendidikan, ekonomi dan politik. Sedangkan dari segi iptek didalamnya 

banyak isyarat tentang ilmu Fisiologi
9
, Kedokteran, Astronomi, dan lain 

sebagainya.
10

 

Ash-Shobuni mengatakan bahwa salah satu mukjizat dari mukjizat-

mukjizat al-qur‟an diantaranya adalah munculnya ilmu-ilmu modern yang 

diprediksikan dengan keadaan alam yang merupakan satu kesatuan tujuan 

(yakni menjelaskan kebenaran-kebenaran alqur‟ān) yang kemudian terbagi 

kepada beberapa disiplin ilmu pengetahuan.
11

 

“Al-qur‟an mengarahkan hati manusia agar tergugah dengan 

fenomena alam yang masih tetap dengan keindahannya, agar hati 

manusia tidak beku dan berkarat, karena tidak lagi tergugah mengingat 

siapa penciptanya.” (Sayyid Qutb)
12

 

Dengan begitu penulis mencoba menganalisis suatu tema tentang 

hewan herbivora diharapkan hati manusia tergugah dengan fenomena alam 

terutama dengan di ciptakannya hewan herbivora yang banyak sekali 

manfaatnya bagi kehidupan manusia tanpa kita sadari. Hewan herbivora 

                                                             
8
 Abdul Aziz Abdur Rauf, Tarbiyah Syakhsiyah Quraniyah (16 langkah 

membangun kepribadian qurani), (Jakarta: Markaz Alqur‟an, 2003), p. 15. 
9
 Ilmu cabang biologi yang berkaitan dengan fungsi dan kegiatan 

kehidupan atau zat hidup (organ, jaringan, atau sel), KBBI. 
10

 Abdul Aziz Abdur Rauf, Kiat sukses menjadi hafidz Alqur‟ān Da‟iyah 

(menghafal Alqur‟ān itu mudah), (Jakarta: Markaz Alqur‟an, 2015), p. 19. 
11

 Badrudin, Paradigma Metodologis Penafsiran Alqur‟ān (Kajian 

Madzhabib Tafsir), (Serang: Pustaka Nurul Hikmah, 2018), p. 52. 
12

 Abdul Aziz Abdur Rauf, Tahfidz & Tafsir Surat An-Nuur (cahaya rumah 

tangga orang beriman), (Jakarta: Markaz Alqur‟an, 2015), p. 198. 
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sangat istimewa, karena hanya beberapa hewan herbivora yang bisa 

digunakan untuk berkurban.  

Hewan kurban hanya boleh dari jenis bahīmatul an‟ām (hewan 

ternak). Dalilnya adalah firman Allah Swt sebagai berikut:  

احذ فهّ ٔ نكمّ ايّخ جعهُب يُسكب نّٛذ كزٔ  ّٔ ااسى اللّ عهٗ يب رسقٓى يٍّ ثًٓٛخ الاَعبو فبنٓكى انّ 

ٔثشّز انًخجتٍٛ اسهًٕا   

“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban) 

agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruniakan Allah 

kepada mereka berupa hewan ternak. Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang 

Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan 

sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang 

tunduk patuh (kepada Allah Swt).”(Qs. Al-Ḥajj {22} :34) 

 Tidak semua hewan herbivora yang tercantum dalam al-qur‟an ini 

bisa di kurbankan, seperti kuda, keledai, dan gajah. Akan tetapi sapi, unta, 

dan kambing termasuk jenis hewan  herbivora. Sedangkan jenis hewan  

karnivora dan omnivora tidak bisa dijadikan hewan kurban, maka dari itu 

penulis mengangkat tema hewan herbivora karena sangat istimewa bagi 

kehidupan umat Islam.  

Tafsīr dalam konteks riset adalah sebuah produk penafsiran (Intaj al-

tafsīr atau kitab tafsīr) dari seorang mufassir mengenai pemahaman suatu 

ayat, atau beberapa ayat dalam al-qur‟an dengan metode atau pendekatan 

tertentu, sehingga makna-makna ayat yang masih samar, global atau hal-

hal yang terkesan kontradiktif
13

 menjadi lebih jelas dan rinci.
14

 

                                                             
13

 Bersifat kontadiksi; berlawanan; bertentangan. Pernyataannya hari ini – 

dengan yang dikatakannya kemarin. KBBI 
14

 Abdul Mustaqim, Metode penelitian Alqur‟ān dan Tafsīr, (Yogyakarta: 

Idea Press Yogyakarta, 2015), p.12. 
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ٔيب يٍ داثّخ فٗ الارض ٔلاطئز ٚطّٛز ثجُبحّٛ الااّيى ايثبنكى يب فزّطُب فٗ انكتت يٍ شٛئ ثىّ انٗ 

( ٨٣زٌٔ )رثّٓى ٚحش  

“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 

umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami 

luputkan di dalam Kitab. kemudian kepada Tuhan mereka 

dikumpulkan.”
15

 (Qs. Al-An‟ām {6}: (38) 

Meyakini sifat Allah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, bisa 

tumbuh dengan merenungi fenomena berbagai macam fauna yang telah 

diciptakan oleh Allah Swt. Ada yang berjalan dengan perutnya, seperti 

ular dengan berbagai macam jenisnya. Ada yang berjalan dua kaki, seperti 

binatang unggas. Ada yang berjalan dengan empat kaki, seperti binatang 

ternak dan lainnya.
16

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 

mengunakan pendekatan dokumentasi. Sedangkan jenis penelitiannya 

menggunakan library research yakni, mengedepankan kajian pustaka 

dengan mengambil data-data tertulis dari buku, jurnal, kamus, 

maupun berbagai literatur yang terdapat di dalam perpustakaan. Lebih 

dari itu, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berupa: ayat-

ayat al-qur‟an, penafsiran al-qur‟an, alhadiś dan sunnah Nabi, atsar 

sahabat, pendapat-pendapat para ulama, riwayat, pengertian bahasa 

dan lafadz al-qur‟an, serta kaedah maupun teori ilmu pengetahuan.
17

 

                                                             
15

 Alqur‟ān digital versi Android dengan terjemahan Indonesia. 
16

 Abdul Aziz Abdur Rauf, Tahfidz & Tafsīr Surat An-Nūr (cahaya rumah 

tangga orang beriman)...,p. 200. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), p. 225. 



9 
 

2. Sumber Penelitian  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada penelti. Data sekunder merupakan data-data 

pendukung terhadap data primer. Data-data ini diperoleh dari buku, 

jurnal, majalah, artikel, web dan lain sebagainya yang memiliki 

keterkaitan dengan  penelitian ini.
18

 

Metode pengumpulan data dari sumber primer yang diambil 

dari Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Az-Zuhaili, dan tafsīr lainnya. 

Juga dari data sekunder sebagai sumber penunjang diambil dari buku 

Ensiklopedia ilmu pengetahuan alam, buku-buku, jurnal, artikel, dan 

lain-lain yang berkaitan dengan hewan herbivora dalam al-qur‟an. 

3. Pendekatan penelitian  

Objek utama penelitian ini adalah kitab suci al-qur‟an dan untuk  

memahami ayat-ayatnya digunakan penafsiran. Dalam kajian tafsir 

dikenal empat metode penafsiran, yaitu metode Al-Ijmālī (Global), 

At-Tahlīlī (Analitis), Al-Muqāran (Komparatif), Al-Maudhū‟i 

(Tematik).
19

 Metode tafsīr yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode maudhū‟i, agar penelitian ini dapat menggambarkan 

objek penelitian secara sistematis
20

 dan komprehensif
21

. 

Menurut bahasa, al-maudhū‟i berasal dari kata al-wadh‟u yang 

dibentuk dari wadha‟a-yadhi‟u-wādhi‟un-maudhū‟un yang artinya 

menjadikan, meletakkan atau menetapkan sesuatu pada tempatnya.
22

  

                                                             
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), p. 225. 
19

 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsīr, (Jakarta:Amzah, 2014), p. 128. 
20

 Teratur menurut sistem; memakai sistem; dengan cara yang diatur baik-

baik. KBBI. 
21

 Bersifat mampu menangkap (menerima) dengan baik; luas dan lengkap 

(tentang ruang lingkup atau isi); mempunyai dan memperlihatkan wawasan luas. 

KBBI. 
22

 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsīr..., p. 123. 
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Menurut istilah metode penafsiran maudhū‟i (tematik) adalah 

upaya untuk memahami ayat-ayat al-qur‟an dengan memfokuskan 

pada maudhū‟i (tema) yang telah ditetapkan dengan mengkaji secara 

serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut. topik 

inilah yang menjadi ciri utama dari metode maudhū‟i.
23

 

Langkah-langkah atau cara kerja tafsīr maudhū‟i dijelaskan oleh 

Al-Farmawi sebagai berikut.
24

 

a. Menetapkan atau memilih tema yang akan dikaji secara maudhū‟i. 

b. Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat al-qur‟an yang berkaitan 

dengan tema tersebut. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis 

masa turunnya, disertai pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya. 

d. Menjelaskan munasabah atau korelasi ayat-ayat tersebut di dalam 

masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna dan utuh (outline). 

f. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis-hadis nabi, bila 

dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna 

dan gamblang. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

yang serupa, megkompromikan antara pengertian yang „am dan 

khas, yang muthlaq dan muqayyad yang global dengan terperinci, 

yang nasikh dan mansukh sehingga semua ayat tersebut bertemu 

pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan 

                                                             
23

 Abdul Mustaqim, Metode penelitian Alqur‟ān dan Tafsīr..., p. 63. 
24

https://www.academia.edu/10822583/Metode_Tafsir_Maudh%C3%BB_

%C3%AE_Muhammad_Ghazali_dan_Abul_Hayy_al-Farmawi diakses pada tanggal 

27 Oktober 2019, pukul 09.41. 

https://www.academia.edu/10822583/Metode_Tafsir_Maudh%C3%BB_%C3%AE_Muhammad_Ghazali_dan_Abul_Hayy_al-Farmawi
https://www.academia.edu/10822583/Metode_Tafsir_Maudh%C3%BB_%C3%AE_Muhammad_Ghazali_dan_Abul_Hayy_al-Farmawi
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pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat.  

G. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, merupakan biografi Wahbah az-Zuhaili dan metode tafsīr 

al-munīr, yang terdiri dari biografi Wahbah az-Zuhaili dan metode tafsīr 

al-munīr. 

Bab ketiga, merupakan definisi hewan herbivora, yang terdiri dari  

definisi hewan herbivora, hewan herbivora dalam al-qur‟an dan manfaat 

hewan herbivora bagi manusia, terdiri dari manfaat hewan herbivora 

sebagai (makanan dan minuman, pakaian dan perhiasan, peralatan rumah 

tangga, alat transportasi, dan kesehatan/obat ). 

Bab keempat, merupakan penafsiran ayat-ayat tentang hewan 

herbivora dalam al-qur‟an, yang terdiri dari ayat-ayat tentang hewan 

herbivora dan tafsīr tentang hewan herbivora dalam tafsīr al-munīr. 

Bab kelima, merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan, dan 

saran-saran.  


